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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
1.1 Objek dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian ini adalah auditor badan pengawas internal pemerintah,
dan staff yang membantu pekerjaan auditor yang terdaftar dan bekerja di Inspektorat
Provinsi Riau.
3.2  Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat
dimana penelitian dilakukan secara langsung (Indriantoro & Bambang Supomo,
2002:65). Data primer dalam penelitain ini diperoleh melalui kuesioner yang
dibagikan kepada responden.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media peranta Indrianti & Bambang Supomo (2002:65). Sebagai
sutu penelitain empiris maka data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku
paket, artikel, jurnal, dan penelitain-penelitian terdahulu.
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro, 2002:115). populasi dalam penelitian
ini adalah auditor, badan pengawas internal pemerintah, dan staff yang membantu
pekerjaan auditor yang terdaftar dan bekerja pada Inspektorat provinsi. Ada pun yang
berprofesi sebagai auditor senior 1 orang, auditor junior 4 orang badan pengawas
internal pemerintah 9 orang, dan staff/pembina inspektorat  36 orang (Ispektorat
Provinsi Riau 2015).
Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode sensus yaitu
metode yang menggunakan semua sampel sebagai sumber data. alasan penggunaan
metode ini adalah karena keterbatasan jumlah auditor, pengawas dan staff di
inspektorat yang dapat ditemui untuk dijadikan responden. Kuisioner dititipkan pada
profesional yang bekerja pada Inspektorat kota pekanabru untuk kemudian dibagikan
kepada anggota auditor sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada jangka
waktu dilakukannya penelitian.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dengan metode survei menggunakan kuesioner tertutup.
Pengiriman kuesioner dilakukan secara langsung kepada profesional yang bekerja
pada Inspektorat Provinsi Riau. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahap yaitu pendahuluan, tahap persiapan penelitain dan tahap
pelaksanaan penelitain.
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1. Tahap pendahuluan
Pada tahap ini penulis melakukan pencarian informasi tentang auditor
yang bekerja diinspektorat provinsi riau untuk mendapatkan data yang relevan
dalam penelitian maka dilakukan dengan cara wawancara yang dibantu dengan
instrumen penelitian yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden. Teknik
pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan pernyataan
kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, kemudian
selanjutnya dengan surat ijin penelitain dari Dekan Fakultas Ekonomi Dan Ilmu
Sosial Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, peneliti melakukan
penelitian pada seluruh auditor Inspektorat kota pekanabaru.
2. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mempelajari literatur yang
berkaitan dengan masalah penelitian.
3. Tahap pelaksanaan penelitian
Pada tahap ini penelitain dilakukan dengan metode survei secara langsung
ke Inspektorat Provinsi Riau dan melakukan penyebaran kuisioner kepada para
auditor internal melalui Sub Bagian Hukum dan Humas. Setelah data diperoleh
langkah berikutnya adalah melakukan tabulasi data, penyortiran, dan pemrosesan
data untuk dianalisis lebih lanjut.
Untuk menilai tanggapan responden maka penulis menggunaka skala likert
menghitung bobot setiap pernyataan. Nilai tersebut kemudian akan dijadikan variabel
penilaian. Bobot jawaban responden diberi nilai rinci sebagai berikut:
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a) Sangat setuju diberi bobot : 5
b) Setuju diberi bobot : 4
c) Netral diberi bobot : 3
d) Tidak setuju diberi bobot : 2
e) Sangat Tidak Setuju diberi bobot : 1
3.5 Defenisi Operasional Dan Metode Pengukuran Variabel
Beberapa variabel yang terdapat didalam penelitain ini adalah:
3.5.1 Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelasakan  atau dipengaruhi
oleh variabel independen Indriantoro & Supomo (2002:63). Dalam penelitain ini,
yang menjadi variabel dependen adalah kualitas audit dari auditor di Inspektorat
Provinsi Riau. Variabel (Y) yaitu Kualitas audit merupakan peobabilitas bahwa
auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi
pemerintah yang berpedoman pada standar audit yang telah ditetapkan. Adapun
yang menjadi indikator variabel ini adalah tanggung jawab profesi, kepentingan
publik, integritas, objektivitas, kehatia-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku
profesional, standar teknis. Konstruk ini diukur menggunakan skala likert 1-5 yaitu
dengan keterangan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netreal, 4=setuju,
5=sangat setuju (Elfarina 2007 Dalam Devi 2010).
3.5.2 Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel lain Indriantoro & Supomo (2002:63). Variabel independen
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untuk penelitian ini adalah pengalaman kerja. independensi, kompetensi,
akuntabilitas, dan etika auditor:
a. Pengalaman Kerja (X1)
Pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami, dijalani, dirasai,
ditanggung dan sebagainya. Seorang auditor profesional harus mempunyai
Pengalaman yang cukup tentang tugas dan tanggungjawabnya. Yang menjadi
indikator variabel pengalaman kerja adalah lama masa kerja, banyaknya tugas
yang diaudit. Konstruk ini diukur menggunakan skala likert 1-5 yaitu dengan
keterangan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netreal, 4=setuju, 5=sangat
setuju (Asep 2013).
b. Independensi (X2)
Auditor harus memiliki sikap netral dan tidak bias serta menghindari
kepentingan dalam merencanakan, malaksanakan dan melaporkan pekerjaan
yang dilakukan. Adapun indikator ini adalah memiliki objektivitas, memiliki
kejujuran, mengkompromikan kualitas. Konstruk ini diukur menggunakan skala
likert 1-5 yaitu dengan keterangan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju,
3=netreal, 4=setuju, 5=sangat setuju (Ruslan 2011).
c. Kompetensi (X3)
Kompetensi dalam pengauditan merupakan pengetahuan dan keahlian
yang dibutuhkan audit untuk dapat melaksanakan audit secaara objektif,
cermaat, dan seksama. Adapun indikator dalam variabel ini adalah pengetahuan
dan psikologi. Konstruk ini diukur menggunakan skala likert 1-5 yaitu dengan
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keterangan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netreal, 4=setuju, 5=sangat
(Devi 2010).
d. Akuntabilitas (X4)
Akuntabilitas merupakan dorongan psikolog yang sosial yang dimiliki
seorang untuk mempertanggung jawabkan sesuatu yang telah mereka kerjakan.
Indikator dalam variabel ini adalah motivasi dan kewajiban sosial mardisar dan
ria (2007) dalam imal (2013). Konstruk ini diukur menggunakan skala likert 1-5
yaitu dengan keterangan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netreal,
4=setuju, 5=sangat setuju (Mardisar Dan Sari Dalam Atta 2014).
3.5.3 Variabel Moderasi (Z)
Variabel moderator dapat dapat dianggap sebagai bagian satu kelas
variabel dan didalam ilmu sosial disebut dengan variabel spesifikasi. Variabel
spesifikasi adalah variabel yang menspesifikasikan bentuk dan atau besarnya
hubungan atara variabel independen dan variabel dependen ghazali (2013:223).
Variabel Etika Auditor (Z), Auditor harus mematuhi kode etik yang telah
ditetapkan, dan pelaksanaan audit harus mengacu kepada standar audit dan wajib
mematuhi kode etik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar
kode etik. Adapun yang menjadi indikatornya adalah perilaku etika, standar-standar
teknis,kemampuan profesional. Konstruk ini diukur menggunakan skala likert 1-5
yaitu dengan keterangan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netreal, 4=setuju,
5=sangat setuju (Ruslan 2011 & Devi 2010).
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
spss (statistical procut for service solution) versi 21.0 (Ghozali 2013). Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.6.1 Uji kualitas data
Sebelum pengujian dilakuakan terhadap hipotesis penelitai, maka terlebih
dahulu akan dilakukan uji kualitas data (Indriantoro & Supomo 2002).
a. Uji validitas
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran akurat dan
kuat. Suatu instrumen pengukur dikatakan mempunyai validitas data yang tinggi
apabila instrumen tersebut dapat mengukur konstruk yang sesuai dengan yang
diharapkan peneliti (Sugiyono, 2005).
Menurut Duwi Priyatno (2013) uji validitas data penelitian dapat
dilakukan dengan dua metode yaitu:
1. Uji validitas dengan metode Bivariate Pearson (Korelasi Pearson), yaitu
dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total dengan
tanpa melakukan koreksi terhadap Spurious overlap ( nilai koefisien korelasi
yng overestimasi).
2. Uji validitas dengan metode Corrected Item- Total correlation, yaitu dengan
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total Item dan
melakukan koreksi terhadap efek Spurious overlap ( nilai koefisien korelasi).
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas data penelitian
ini adalah dengan Metode Bivariate Pearson (Korelasi Pearson) dan Corrected
Item- Total correlation. Jika korelasi antara masing-masing skor indikator
terhadap total skor konstruk menunjukkan nilai positif dan hasil signifikan, maka
dinyatakan valid, dalam hal ini signifikansi pada level 0,05 (2 vailed).
b. Uji reliabilitas
Pengujian konsistensi internal penelitian ini menggunakan koefisien
cronbach alpha. Teknik ini dipilih sesuai dengan teknik pada penelitain
sebelumnya. Teknik cronbch alpha merupakan teknil pengujian konsistensi
reabilitas antara item yang paling populer dan menunjukkan indeks konsistensi
reabilitas yang cukup sempurna (Sakara 2003).
Apabila koefisien cronbach alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0.70,
maka intrumen tersebut reliable, sebaliknya jika koefiseien cronbach alpha
instrumen tersebut dikatakan tidak reliable untuk digunakan dalam penelitian ini
(Ghozali 2013;47).
3.6.2 Uji Asumsi Klasik Regresi
Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regeresi linier
beerganda, terlebih dahulu akan diuji Multikolinearitas, Autokorelasi,
Heteroskedastisitas dan Normalitas.
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a. Multikolinearitas
Uji ini dimaksud untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel bebas
yang satu dengan variabel yang lain. Dalam penelitian ini, uji Multikolineartitas
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melalui nilai VIF (variance inflation
factors) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance diatas
0,10 maka tidak terjadi gejala Multikolineartitas (Ghozali 2013;105).
b. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
dalam model regresi. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas
(Ghozali 2013;139). Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas, bukan
heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada
grafik scatterplot, jika titik-titk yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas.
c. Normalitas
Menurut (Ghozali 2013;160) metode yang paling handal untuk
mendeteksi normalitas data adalah dengan menggunakan normal robability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dan ditribusi normal. Pada prinsipnya,
normalitas dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal, jika
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan
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tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas. Dan uji one sample kolmogorov-smirnov (uji K-S) yaitu dengan
melihat nilai signifikan residual. Jika signifikan lebih besar dari 0,05 maka
risidual terdistribusi secara normal (Priatno 2013).
3.7 Metode pengujian hipotesis
3.7.1 Moderated Regression Analysis (MRA)
(Ghazali 2013;229) Moderated regression analysis berbeda dengan
analisis berbeda dengan analisis sub kelompok, karena menggunakan pendekatan
analitik yang mempertahankan integritras sampel dan memberikan dasar untuk
mengontrol pengaruh variabel moderator. Untuk menggunakan MRA dengan
variabel independen yang dipengaruhi oleh variabel dependen kita harus
membandingkan tiga persamaan persamaan regresi untuk menetukan jenis variabel
moderasi. Dengan demikian hipotesis dalam penellitian ini dapat diuji dengan
menggunakan Moderated regression analysis yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Y=∝	+ ß 1X1+e
Y=∝	+ ß 1X1+ ß 2Z1+e
Y=∝ + ß 1X1+ ß 2Z1+ ß 3Z1+e
Y=∝	+ ß 1X2+e
Y=∝	+ ß 1X2+ ß 2Z1+e
Y=∝ + ß 1X2+ ß 2Z1+ ß 3Z1+e
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Y=∝	+ ß 1X3+e
Y=∝	+ ß 1X3+ ß 2Z1+e
Y=∝ + ß 1X3+ ß 2Z1+ ß 3Z1+e
Y=∝	+ ß 1X4+e
Y=∝	+ ß 1X4+ ß 2Z1+e
Y=∝ + ß 1X4+ ß 2Z1+ ß 3Z1+e
Keterangan: X1= Pengalaman Kerja
X2= Indepenensi
X3= Kompetensi
X4= Akuntabilitas
Z= Etika Auditor
Y= Kualitas Audit∝= Konstanta
ß = Koefesien Regresi
e= Eror
3.7.2 Uji Koefision Determinasi (R2)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterikatan
atau keeratan variabel untuk variabel dependen kualitas hasil kerja auditor dengan
variabel independennya yaitu: pengalaman kerja, independensi, kompetensi,
akuntabilitas dan etika auditor sebagai variabel moderasi Koefisien korelasi
berganda biasanya diberi simbol dengan . Dalam persamaan regresi yang
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menggunakan lebih dari satu variabel independen, maka nilai yang baik
digunakan untuk menjelaskan persamaan regresi koefisien determinasi yang
disesuaikan karena telah memperhitungkan jumlah variabel independen dalam
suatu model regresi. Nilai koefisien determinasi untuk menunjukkan persentase
tingkat kebenaran suatu prediksi dari pengujian regresi yang dilakukan (Ghozali,
2013).
3.7.3 Uji parsial (uji t)
Uji Parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial masing-
masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit (Y), dan variabel independen
terdiri dari pengalaman kerja (X1), independensi (X2), kompetensi (X3),
akuntabilitas (X4), dan etika auditor (X5).
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
individu atau parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian
ini dilakukan dengan membanding t hitung dengan t tabel (Sulaiman, 2004). Jika t
hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel independen
atau bebas mempunyai pengaruh secara parsial atau individu terhadap variabel
dependen atau terikat. Jika sebaliknya, t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya variabel independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara
parsial atau individu terhadap variabel dependen atau terikat. Selain itu, bisa juga
dilihat dari nilai probabilitasnya, jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima dan jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
